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Abstrak 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki perbedaan dengan anak-anak pada umumnya. 

Anak berkebutuhan khusus (dulu disebut sebagai anak luar biasa) didefinisikan sebagai anak yang 

memerlukan pendidikan dan layanan khusus untuk mengembangkan potensi kemanusiaan mereka 

secara sempurna. metode yang digunakan yaitu dengan melakukan observasi untuk melihat perilaku 

dari anak berkebutuhan khusus pada saat disekolah. hasil kegiatan yang dilakukan mendapatkan hasil 

bahwasannya anak tersebut merupakan anak ADHD, yakni memiliki salah satu gangguan pemusatan 

perhatian, hiperaktif serta impulsifitas yang dapat dideteksi sejak usia dini. Anak tersebut mengalami 

ADHD dengan tipe inatensi (kesulitan memusatkan perhatian). ADHD dengan tipe ini seringkali gagal 

memperhatikan dan tidak betah berdiam diri dalam waktu lama. Anak tersebut bergerak lebih aktif 

daripada temannya. 

Kata kunci: TK Utama Aisyiyah Palembang, Anak Berkebutuhan Khusus, ADHD 

 

Abstract 

Children with special needs are children who have differences with children in general. Children with 

special needs (formerly referred to as extraordinary children) are defined as children who need special 

education and services to fully develop their human potential. the method used is by conducting 

observations to see the behavior of children with special needs at school. the results of the activities 

carried out obtained the results that the child is an ADHD child, which has one of the attention 

concentration disorders, hyperactivity and impulsivity that can be detected from an early age. The 

child has ADHD with inattention type (difficulty focusing attention). ADHD with this type often fails 

to pay attention and does not stay still for a long time. The child moves more actively than their 

friends. 

Keywords: Aisyiyah Palembang Primary Kindergarten Children With Special Needs, ADHD 

 

PENDAHULUAN 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki perbedaan dengan anak-anak pada 

umumnya. Anak berkebutuhan khusus (dulu disebut sebagai anak luar biasa) didefinisikan sebagai 

anak yang memerlukan pendidikan dan layanan khusus untuk mengembangkan potensi kemanusiaan 

mereka secara sempurna. Anak-anak berkebutuhan khusus ini tidak memiliki ciri-ciri perkembangan 

psikis ataupun fisik dengan rata-rata anak seusianya. Selain itu ada juga anak-anak berkebutuhan 

khusus menunjukan ketidakmampuan emosi, mental, atau fisiknya pada lingkungan sosial. Mereka 

secara fisik, psikologis, kognitif, atau sosial terhambat dalam mencapai tujuan/kebutuhan dan 

potensinya secara maksimal, sehingga memerlukan penanganan yang terlatih dari tenaga professional. 

Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus ialah anak dengan diagnosa ADHD. 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) adalah kondisi neurobiologikal yang dicirikan 

dengan gejala dari kurangnya perhatian, hiperaktivitas, dan tindakan yang impulsif. Hal ini biasanya 

dapat dideteksi sebelum umur 7 tahun. Penderita ADHD berbicara terlalu banyak, bahkan sering 

terlihat tidak mendengarkan saat diajak bicara, dan cenderung sering mengganggu orang yang sedang 

beraktivitas (Daley, 2010). 

Individu dengan ADHD dianggap kurang mampu untuk menyelesaikan pendidikannya 

dibandingkan dengan teman sebayanya. Namun, belakangan ini didapatkan peningkatan jumlah 

individu dengan ADHD di tingkat perguruan tinggi (Blase, et al., 2009). 

Masalah akademik seringkali ditemukan pada individu dengan ADHD. Walaupun memiliki fungsi 

intelektual yang di atas rata-rata, anak sekolah dasar dengan ADHD rupanya mengalami kesulitan 

dalam akademik. Kesulitan dalam pembelajaran terlihat dari hiperaktivitas, impulsifitas, dan kesulitan 

dalam berkonsentrasi yang sering memberikan efek negatif pada hasil belajar mereka (Gropper & R, 

2009). 
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Gejala ADHD umumnya muncul pada usia dini dan menjadi semakin jelas seiring dengan 

perubahan lingkungan anak, seperti saat mulai masuk sekolah. Sebagian besar kasus ADHD 

didiagnosis saat anak berusia di bawah 12 tahun, tapi terkadang juga bisa didiagnosis pada usia di 

atasnya. Bahkan, tidak menutup kemungkinan baru terdiagnosis saat anak sudah beranjak dewasa. 

Dengan mendapatkan diagnosis dini dan perawatan yang tepat, tentunya hal ini dapat mendukung 

anak-anak dengan ADHD dalam mempelajari keterampilan khusus yang mereka miliki maupun 

tantangan yang mereka hadapi. Maka dari itu, sedini mungkin orang tua dapat mengidentifikasi 

anaknya terkena ADHD, maka lebih cepat pula dapat mempersiapkan diri untuk mendampingi anak 

tersebut terutama di usia dini, yakni saat mereka PAUD atau TK. 

Salah satu TK yang memiliki anak ADHD ialah TK Utama Aisyiyah Palembang. TK yang berada 

di Jln. Dewana, Karya Baru, Kec. Alang – Alang Lebar, Kota Palembang, Sumatera Selatan ini 

memiliki murid yang mengalami ADHD sehingga butuh penanganan khusus bagi anak tersebut. 

 

METODE 

Metode Kegiatan di TK Utama Aisyiyah Palembang. menggunakan metode observasi untuk melihat 

bagaimana perilaku anak berkebutuhan khusus dalam kegiatan di sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan berlangsung di TK Utama Aisyiyah Palembang selama 16 minggu, tepatnya dimulai pada 

tanggal 04 Maret 2024 – 04 Juni 2024. Untuk Jadwal harian ditetapkan dari hari Senin – Jumat 

dimulai dari jam operasional kerja dimulai dari pukul 08.00 sampai 12.00 WIB. 

TK Utama Aisyiyah Palembang merupakan sekolah yang menjadi lokasi pelaksanaan kegiatan 

magang, Saat melakukan survey ke lokasi, mahasiswa melihat bahwa di sekolah tersebut ada satu anak 

yang terlihat lebih aktif dibandingkan anak lainnya. Mahasiswa mencari tahu dan ternyata anak 

tersebut merupakan anak berkebutuhan khusus dengan diagnosa ADHD. Informasi singkat ini 

didapatkan melalui guru di sana. TK Utama Aiyiyah Palembang merupakan sekolah umum biasa 

namun dapat menerima anak berkebutuhan khusus. Hal ini kemudian yang mendasari ketertarikan 

mahasiswa untuk mengobservasi bagaimana perilaku ABK dalam menjalani kegiatan belajarnya di 

sekolah biasa, bukan yang sekolah khusus untuk ABK 

Mahasiswa menganalisis anak berkebutuhan khusus di TK Utama Aisyiyah Palembang pada 

kegiatan ini juga melakukan observasi pada anak yang mengalami keterlambatan salah satu nya anak 

berkebutuhan khusus. Mahasiswa menganalisis anak berkebutuhan khusus di TK Utama Aisyiyah 

Palembang anak tersebut bernama el selama kurang lebih 7 hari di TK Utama Aisyiyah Palembang. 

Dalam kegiatan ini pendekatan yang digunakan untuk penyesuaian diri pada kondisi objek yang 

dialami anak berkebutuhan khusus (ADHD) dimana adalah sebagai instrumen kunci. Teknik 

pengumpulan data dilakukan secara gabungan. Anak tersebut bisa disebut ADHD yang sangat aktif. 

Hal ini dilakukan selama 7 hari. Dalam satu hari terdapat satu sesi kegiatan, dilakukan dari awal 

masuk jam 08.00 WIB – 09.00 WIB. Objek tampak tidak terlalu suka dalam mengikuti kegiatan yang 

ada di TK Utama Aisyiyah Palembang. Dan keesokan hari nya anak tersebut menunjukkan tingkah 

dan perilaku yang berbeda dgn anak pada umumnya. Contohnya anak tersebut asik dengan sendiri, 

sering berteriak sambil memukul kepala, suka menggigit baju, kesulitan bergaul bersama orang lain. 

Dalam pengamatan ini penulis mengambil objek seorang anak yang berkebutuhan khusus (ABK) 

yang berinisial E. Anak tersebut bisa disebut ADHD yang sangat aktif. Hal ini dilakukan selama 7 

hari. Dalam satu hari terdapat satu sesi kegiatan, dilakukan dari awal masuk jam 08.00 WIB – 09.00 

WIB. Objek tampak tidak terlalu suka dalam mengikuti kegiatan yang ada di TK Utama Aisyiyah 

Palembang. Dan keesokan hari nya anak tersebut menunjukkan tingkah dan perilaku yang berbeda 

dengan anak pada umumnya. 

Anak menunjukkan sikap susah untuk tenang dengan bergerak lebih aktif dari anak lain. Anak 

menunjukkan sikap gelisah saat disuruh untuk duduk. Anak tidak mampu duduk selama 15 detik dan 

tidak mampu menunggu pembagian mainan oleh guru. Selain itu anak juga tidak tenang dalam belajar 

mengelompok bersama teman-teman. 

Dalam pengelolaan emosi, anak menunjukkan belum bisa mengontrol emosinya dan mudah marah. 

Anak pernah tiba-tiba marah tidak jelas saat mengerjakan tugas. Anak juga sering menggigit baju dan 

memukul kepalanya sendiri saat marah. Terkadang juga dia menggiggit lengannya sendiri jika sedang 
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tantrum. Jika diganggu oleh temannya, ia akan mengejar temannya hingga dapat kemudian temannya 

akan digigit atau dipukul. 

Meskipun anak berperilaku sangat aktif dan agresif, dia menunjukkan sikap yang jelas terlihat saat 

menyukai sesuatu. Anak menunjukkan kesukaan saat disuruh menulis di papan tulis, saat mewarnai, 

dan saat mengerjakan matematika. Saat disuruh menulis di papan tulis, anak menunjukkan 

antusiasnya. Begitu pula saat mewarnai, dia tiba-tiba menjadi fokus dan senang mengerjakannya. 

Ketika disuruh mengerjakan matematika oleh guru, anak juga dengan cepat mengerjakannya. Dan 

anak ini tidak mengganggu temannya yang sedang belajar. Jadi si anak tidak akan mulai mengganggu 

temannya, namun jika diganggu, ia akan membalasnya dengan menggigit atau memukul. 

Selama masa observasi sikap anak menunjukkan bahwa level ADHD nya masih dalam kategori 

ringan dan tidak mengganggu kegiatan belajar teman-temannya. Anak hanya akan menjadi agresif saat 

diganggu atau karena ada pemicunya. Jika tidak diganggu, maka ia tidak akan mengganggu. Hanya 

perilakunya saja yang susah untuk fokus dan susah untuk duduk diam dalam waktu lama sehingga 

membutuhkan perhatian ekstra agar dia tidak melakukan sesuatu yang berbahaya. 

Dalam menghadapi anak yang mengalami ADHD, lingkungan sekitarlah yang harus beradaptasi 

dan melakukan penyesuaian. Seperti saat bersama objek, para guru melakukan penyesuaian dengan 

menambah guru pendamping untuk membantu mengawasi pergerakan objek. Selain itu, karena objek 

menunjukkan ketertarikan terhadap menulis, mewarnai, dan matematika, maka kegiatan objek perlu 

diperbanyak dalam hal-hal yang disenanginya tersebut. Misalnya pada saat anak-anak lain ditugaskan 

menyusun balok kayu. Objek terlihat tidak tertarik dan sibuk berkeliling kelas. Lalu guru 

memberikannya gambar yang dapat diwarnai sehingga objek dapat duduk tenang dan menyelesaikan 

mewarnainya. 

Saat anak mewarnai sambil disounding (dibicarakan perlahan) dengan objek bahwa teman-

temannya sedang bermain balok kayu dan mengarahkan jika objek mau mencoba melakukan kegiatan 

bermain balok kayu tersebut. Hal ini dilakukan agar anak dapat mengikuti kegiatan lain juga dengan 

cara dibujuk perlahan, tidak dipaksakan. Kegiatan mewarnai sebelumnya merupakan pancingan agar 

anak bisa tenang dulu saat disounding. Akhirnya si anak berminat untuk mencoba bermain balok kayu 

bersama teman yang lainnya meskipun hanya sebentar. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa anak tersebut merupakan 

anak ADHD, yakni memiliki salah satu gangguan pemusatan perhatian, hiperaktif serta impulsifitas 

yang dapat dideteksi sejak usia dini. Anak tersebut mengalami ADHD dengan tipe inatensi (kesulitan 

memusatkan perhatian). ADHD dengan tipe ini seringkali gagal memperhatikan dan tidak betah 

berdiam diri dalam waktu lama. Anak tersebut bergerak lebih aktif daripada temannya. Berperilaku 

cenderung menyakiti diri sendiri ketika marah atau tantrum. Tidak akan memulai mengganggu 

temannya, namun jika diganggu, dia akan membalas dengan menggigit atau memukul. Dikarenakan 

temperamen yang di miliki anak ABK (ADHD berbeda dengan anak normal jika anak normal kita 

jelaskan dia akan lebih cepat mengerti namun anak ABK perlu cara khusus penanganannya. Saran 

untuk selanjutnya adalah untuk melakukan program dengan lebih banyak anak – anak lainnya, agar 

bisa semakin terlihat manfaat bermain balok untuk aspek perkembangan kognitif dan juga bisa terlihat 

banyak hasil dan manfaat lainnya 
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